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ABSTRAK

Materi Alqur'an dan sunah sebagai pedoman hidup merupakan dasar dalam Islam. Pada
umumnya materi ini biasa dipelajari siswa dengan cara mendengarkan ceramah guru,
pada tahun sebelumnya diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran seperti itu siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar ini hanya 40%.
Selain itu hasil tes formatif yang diberikan menunjukkan bahwa hanya 60% siswa yang
tuntas dalam belajar dengan daya serap 70. untuk melakukan suatu penelitian tindakan
kelas untuk menemukan suatu cara atau teknik pembelajaran yang didukung oleh media
pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dan dapat meningkatkan hasil
belajaranya. Melalui model pembelajaran Think Pair Share (Sharing) dan Media Audio Visual
pada materi Alquran dan Sunah sebagai pedoman. Penelitian ini merupakan suatu
Penelitian Tindakan Kelas dengan jumlah peserta didik 16 orang, yang terdiri dari siswa
laki-laki 8 orang dan siswa perempuan 8 orang. Adapun penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran, 2 kali pertemuan dan dilaksanakan
dalam 2 siklus. Hasil tes kognitif yang telah diperoleh melalui tes akhir dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui pencapaian kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM). Hasil
pengamatan (observasi) dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui situasi
pembelajaran. Hasil pengamatan siklus | siswa yang aktif belajar sudah mulai ada
perubahandan siklus Il tingkat persentase ketuntasan klasikal siswa juga semakin
meningkat hingga mencapai 100%.

Kata kunci: Minat Belajar Siswa, PAI, Think Pair Share (Sharing) dan Media Audio Visual

PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan niatan untuk
perbaikan sistem pendidikan. Meskipun pada kenyataannya setiap kurikulum pastilah
memiliki kekurangan dan perlu dievaluasi serta diperbaiki agar tujuan pendidikan tercapai
dengan baik. Pada dasarnya, perubahan kurikulum dilakukan dengan dua cara, yakni
dengan mengganti beberapa komponen di dalam kurikulum ataupun mengganti secara
keseluruhan komponen-komponen kurikulum. Di Indonesia, semenjak pasca kemerdekaan
tercatat Sepuluh kali perubahan kurikulum. Pada kurikulum periode 1947 sampai 2006
kurikulum di Indonesia bersifat sentralistik. Namun, ketika penerapan kurikulum 2013 telah
diberlakukan kurikulum secara desentralistik di mana sekolah mempunyai tanggung jawab

untuk mengembangkan kurikulum untuk diterapkan disetiap satuan pendidikan masing-
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masing. Dalam hal ini, Pendidikan Agama Islam adalah merupakan mata pelajaran pokok
yang tidak hanya dapat mengantarkan peserta didik untuk dapat menguasai berbagai kajian
keislaman, tetapi juga akan lebih menekankan pada pengamalan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu kita sebagai guru Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat
mengembangkan pembelajaran yang lebih berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta
didik secara menyeluruh yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Proses pembelajaran di sekolah adalah merupakan suatu aktivitas mengajar dan
belajar yang di dalamnya terdapat dua subyek yaitu guru (pendidik) dan siswa sebagai
peserta didik. Tugas dan tanggung jawab utama dari seorang guru adalah menciptakan
pembelajaran yang efektif, efisien, kreatif, dinamis, dan menyenangkan. Menurut (Slameto
2010, 2), Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Whittaker (dalam Syaiful Bahri Djamarah
2008, 12) mengatakan bahwa Belajar dirumuskan sebagai proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Kingskey (dalam Syaiful Babhri
Djamarah 2008, 13) mengatakan bahwa learning is the process by which behavior (in the
broader sense) is originated or changed through practice or training. Belajar adalah proses
dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
Menurut (Winataputra dkk 1992, 144) juga menyatakan bahwa Belajar merupakan suatu
perubahan yang terjadi melalui latihan dan pengalaman. Untuk dapat disebut belajar, maka
perubahan itu harus relatif menetap. Tingkah laku mengalami perubahan karenabelajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian baik psikis maupun fisik, serta perubahan dalam
pengertian pemecahan suatu masalah atau berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan
atau sikap. Hal ini berimplikasi pada adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antara dua
subyek pembelajaran yaitu pendidik sebagai penginisiatif awal, pembimbing dan fasilitator
dengan peserta didik sebagai orang yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh
perubahan diri dalam pembelajaran itu sendiri. Untuk mengoptimalkan pencapaian hasil
belajar maka diperlukan sebuah interaksi edukatif dalam proses pembelajaran.

Materi Alqur'an dan sunah sebagai pedoman hidup merupakan dasar dalam Islam.
Pada umumnya materi ini biasa dipelajari siswa dengan cara mendengarkan ceramah guru.
Pada tahun sebelumnya diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran seperti itu siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar ini hanya 40%.
Selain itu hasil tes formatif yang diberikan menunjukkan bahwa hanya 60% siswa yang
tuntas dalam belajar dengan daya serap 70. Dalam menghadapi kondisi seperti ini penulis
sangat tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas untuk menemukan suatu
cara atau teknik pembelajaran yang didukung oleh media pembelajaran sehingga siswa
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dapat terlibat secara aktif dan dapat meningkatkan hasil belajaranya. Melalui model
pembelajaran Think Pair Share (Sharing) dan Media Audio Visual pada materi Alquran dan
Sunah sebagai pedoman hidup ini penulis berharap agar siswa dapat memperoleh
pengetahuan yang berkesan dan bermakna. Dengan demikian seluruh peserta didik akan
lebih termotivasi untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam perilaku hidup sehari-

hari.

METODE

Penelitian ini merupakan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di
SMP NEGERI 2 SINGKIL UTARA kelas VII dengan jumlah peserta didik 16 orang, yang
terdiri dari siswa laki-laki 8 orang dan siswa perempuan 8 orang. Penelitian ini didasarkan
atas pertimbangan bahwa prestasi siswa belum optimal. Hal ini terlihat pada perolehan nilai
rata-rata siswa di kelas ini relatif masih rendah. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
pada bulan Juli sampai September 2024. Adapun penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran, 2 kali pertemuan dan dilaksanakan dalam 2 siklus.
Apabila pada siklus | belum memperlihatkan hasil sebagaimana penulis harapkan, maka
akan dilanjutkan pada siklus berikutnya (siklus Il). Tindakan pada siklus Il itu merupakan
perbaikan dan penyempurnaan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus I. Oleh karena
itu tindakan siklus Il dilakukan dengan melihat hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar
serta hasil belajar siswa pada siklus I.

Adapun materi yang diajarkan sesuai dengan Pemetaan Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar dan Indikator di kelas IX adalah materi tentang Al-Qur'an dan Sunah
sebagai pedoman hidup. Jenis data yaitu data hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar
dan data hasil belajar peserta didik.Teknik Pengumpulan data yaitu Observasi untuk
mengetahui situasi dan aktivitas siswa dalam melakukan aktivitas belajar melalui sharing
dan penggunaan media audio visual dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, tes kognitif
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi. Hasil tes kognitif
yang telah diperoleh melalui tes akhir dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
pencapaian kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM). Hasil pengamatan (observasi)

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui situasi pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan Siklus | melaksanakan rencana pembelajaran dengan alokasi
waktu kegiatan belajar mengajar 3 jam pelajaran. Adapun Siklus | diawali dengan pemberian

motivasi, penjajakan awal, dan penyiapan kondisi siswa untuk belajar. Kemudian siswa
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membaca dan menelaah informasi terkait dengan Al-Qur'an dan Sunah. Setelah itu siswa
mengidentifikasi hal-hal penting yang harus dipahami. Kegiatan selanjutnya adalah siswa
mengerjakan tugas secara berpasangan pada lembar kerja yang sudah disediakan. Hasil
kerja tersebut dipertukarkan dengan hasil kerja pasangan siswa lainnya. Kemudian Siswa
membuat kesepakatan dan penyimpulan dari hasil diskusi antar pasangan. Setelah itu maka
selanjutnya siswa menyaksikan tayangan film pendek Hidayah AL-Qur'an (Produksi Bang
Zain). Kemudian pada akhir kegiatan belajar siswa diberikan tes formatif berbentuk uraian.
Setelah melakukan evaluasi pada akhir pelajaran pendidik telah memperoleh hasil belajar
dapat dilihat 12 siswa ( 75% ) yang telah mencapai ketuntasan belajar dan masih terdapat 4
siswa (25%) yang belum mencapai ketuntasan belajar.

Tabel |. Hasil Perolehan Nilai pada saat Tes Siklus |

Keterangan

No Nama Responden| Nilai

Belum Tuntas | Tuntas
1 ABDAL 75 Tuntas
2 ANDIKA 65 Belum Tuntas
3 BUNGA 80 Tuntas
4 DINDA 85 Tuntas
5 HALIM 80 Tuntas
6 MAULINI 90 Tuntas
7 NADIA 80 Tuntas
8 NAZWA 65 Belum Tuntas
9 SINTIANA 65 Tuntas
10 SYAZZAH 80 Tuntas
11 RADIANSYAH 60 Belum Tuntas
12 RIZKI 80 Tuntas
13 REZA 80 Tuntas
14 RUSFIANA 80 Tuntas
15 PUTRA 85 Tuntas
16 MANDALA 65 Belum Tuntas
Jumlah siswa | Nilai rata-rata Tuntas Belum

tuntas
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16 75,93 12 orang | 4 orang
(75%) (25%)

Hasil Pengamatan Siklus Il pendidik mengawali kegiatan belajar dengan cara memotivasi
siswa melalui penyampaian pentingnya penerapan Al-Quran dan Sunah sebagai pondasi
hidup. Dalam kegiatan inti pembelajaran lebih diarahkan pada upaya untuk memperbaiki
kegiatan pada siklus | dengan cara menayangkan video pembelajaran tentang Al-Qur'an dan
Sunah sebagai pedoman hidup (karya Ida Novita). Setelah itu selanjutnya siswa diminta
mengerjakan tugas pada lembar kerja dan melakukan model sharing bersama teman
(pasangannya). Kemudian selanjutnya ditayangkan video tentang baca Al-Qur'an (Produksi
M.Yusuf) dan menugaskan siswa untuk merenungkan dan mengungkapkan hikmah

membaca Al-Qur’an.

Tabel 2. Hasil Perolehan Nilai pada saat Tes Siklus |

No | Nama Responden Nilai Keterangan
Belum Tuntas| Tuntas
1 |ABDAL 75 Tuntas
2 |ANDIKA 70 Tuntas
3 |BUNGA 80 Tuntas
4 | DINDA 85 Tuntas
5 |HALIM 80 Tuntas
6 | MAULINI 90 Tuntas
7 |NADIA 80 Tuntas
8 |NAZWA 70 Tuntas
9 | SINTIANA 70 Tuntas
10 |[SYAZZAH 80 Tuntas
11 | RADIANSYAH 70 Tuntas
12 |RIZKI 80 Tuntas
13 |REZA 80 Tuntas
14 | RUSFIANA 80 Tuntas
15 |[PUTRA 85 Tuntas
16 | MANDALA 75 Tuntas
Jumlah siswa Nilai rata-rata Tuntas Belum
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tuntas
16 78,12 16 orang -

(100%)

Berdasarkan keterangan tabel di atas sangat jelas bahwa jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar adalah 16 orang (100 %). Daya serap siswa pada evaluasi
hasil belajar ini mencapai 100%. Maka dari itu, kemudian untuk mengetahui aktivitas siswa
pada pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il, peneliti mengggunakan lembar observasi.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terdapat 16 orang siswa (100% ) yang aktif dalam
belajar pada saat penayangan media audio visual dan mengerjakan tugas.

Penelitian tindakan kelas dapat menyimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar yang
diperoleh siswa untuk menguasai kompetensi tentang materi Al-Qur'an dan Sunah sebagai
pedoman hidup terlihat setelah membandingkan hasil penelitian yang dicapai pada siklus |
dan Il, baik dari segi aktivitas siswa maupun aktivitas guru selama pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa melalui tes tertulis pada akhir pelajaran serta
respon siswa tentang proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian dari model
pembelajaran yang telah dilakukan telah diperoleh juga peningkatan hasil belajar siswa ini
berkaitan erat dengan modivikasi langkah - langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh
siswa. Dalam hal ini siswa termotivasi untuk mengerahkan seluruh aktivitas mentalnya,
memusatkan perhatiannya (konsentrasi), agar dapat menemukan dan mengidentifikasi hal-
hal pokok/penting dari materi atau bahan ajar. Untuk selanjutnya siswa lebih
mempermantap pemahamannya tentang materi dengan mengajarkan atau saling membagi
antar satu dengan yang lain. Pemahaman materi akan lebih ditingkatkan lagi melalui
penggunaan media audio visual dalam bentuk tayangan melalui Youtobe. Sehingga para
siswa bukan hanya sekedar menguasai secara kognitif materi tentang Al-Quran dan Sunah |,
akan tetapi memberi kesan yang lebih mendalam bagi pembentukan sikap dan perilaku
dalam hidupnya sehari - hari.

Kemudian dari pada itu, untuk lebih mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan
model belajar sharing yang dikolaborasikan dengan penggunaan media audio visual
tersebut sangat membutuhkan keahlian dan kepiawaian guru, baik dalam hal pengaturan
efesiensi waktu, pengelolaan kelas, maupun dalam penggunaan perangkat pendukung
lainnya. Maka dari itu, meskipun hasil belajar siswa melalui model belajar sharing yang
dikolaborasikan dengan penggunaan media audio visual telah dilaksanakan, namun masih
perlu pengembangan lebih lanjut. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengamatan pada

kegiatan belajar mengajar yang menunjukkan ada beberapa siswa yang hanya
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memperhatikan tayangan gambar tapi kurang memperhatikan narasi lisan maupun yang
tertulis.

Hal ini diantisipasi oleh guru dengan cara memperbesar volume suara pada
speaker. Dalam hal ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru antara lain
adalah gar siswa bersemangat dan berminat untuk mengikuti kegiatan belajar, guru
melakukan pemberian motivasi bagi siswa dengan tepat dan berkesinambungan, agar
siswa tidak berhenti atau terfokus pada satu tahapan kegiatan saja, guru juga melakukan
pengorganisasian dan pengelolaan waktu seefektif dan seefisien mungkin, sebelum
kegiatan belajar dimulai hendaknya penggunaan media dipersiapkan dengan matang
terlebih dahulu dan memberikan penekanan khusus (intens) kepada siswa pada materi
pokok dan yang penting dilakukan untuk lebih memantapkan pemahaman, ingatan siswa

serta penerapan keimanan pada hari akhir dalam sikap hidup sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan obsevasi yang dilakukan pada siklus | maka dari
itu peneliti melakukan refleksi terhadap seluruh kegiatan pada siklus I, pada siklus |
peneliti pada saat menggunakan metode Picture and picture, tanya-jawab (Brain
Storming), dan diskusi yang masih belum efesien dalam PBM, pada siklus | siswa yang
aktif belajar sudah mulai ada perubahan, siswa yang aktif pada siklus | siswa yang
berdiskusi masih ada yang bingung pada saat Picture and picture/videos, Tanya-jawab
(Brain Storming),dan diskusi yang digunakan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan obsevasi yang dilakukan pada siklus Il
maka pneliti melakukan refleksi terhadap seluruh kegiatan pada siklus |l menerapkan
melalui Sharing dan Media AudioVisual dengan baik dalam PBM, pada siklus Il tingkat
persentase ketuntasan klasikal siswa juga semakin meningkat hingga mencapai 100%.
pada siklus Il ini aktifitas siswa semakin meningkat, hal ini sudah terlihat dalam
presentasi para siswa, melalui media pembelajaran Think Pair Share (Sharing) dan
penggunaan media audio visual ini siswa telah dapat mengoptimalkan kemampuan
mentalnya untuk beraktivitas, belajar dalam suasana yang menyentuh kalbu serta penuh
kebersamaan yang pada gilirannya membantu siswa mencapai ketuntasan belajar pada
materi Al-Qur'an dan Sunah sebagai pedoman hidup. Selain itu pembelajaranpun menjadi
lebih bermakna dan dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.

Saran Sebagai bahan masukan untuk mengoptimalkan pencapaian hasil pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, pendidik hendaknya mempertimbangkan

kebermaknaan dari proses belajar itu sendiri. Pembelajaran lebih bermakna apabila siswa

145 | Jurnal Pedagogi dan Praktik Pembelajaran



https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp

Vol. 1. Nomor 3, Desember 2024

termotivasi terlibat secara aktif, mandiri dan diharapkan dapat menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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